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ﬂstract

This research aims to produce teacmg materials through the learning obstacle analysis of
mathematics education students in mathematical problem solving ability in Linear Algebra
Courses that are practically tested. This type of research is research and development. The
subjects of this study were 40 students in the Mathematics Eduggion Study Program at the
Islamic University of Riau in the third semester of 2019/2020. In this study. the data used
were the results of the validation questionnaire trial data that was assessed by experts called
the validator. The data obtained will be analyzed using qualitative descriptive analysis.
Based on the results of the study, the percentage of overall product trial results obtained was
01.86% with a very practical category. This means that the developed learning tool is very
easy to use by students in the leaming process and can also overcome student learning diffi-
culties (learning obstacle) in this case the ability to solve mathematical problems in Linear
Algebra. Overall the results of the study indicate that the learning tools developed are suit-
able for use and can improve student learning outcomes.
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1. Pendahuluan

'emecahan masalah adalah suatu proses terencana yang perlu dilaksanakan agar
memperoleh penyelesaian tertentugglari sebuah masalah yang mungkin tidak didapat
dengan segera (Aydogdu, 2014). Pemecahan masalah dapat juga diartikan sebagai
penemuan langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan yang ada (Barake, dkk,
2015). Sedangkan kegiatan pemecahan masalah itu sendiri merupakan kegiatan ma-
nusia dalam menerapkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang diperoleh sebelum-
nya (Ca&jc & Vila, 2009). Beberapa pengertian pemecahan masalah dapat disim-
pulkan sebagai berikut: (1) Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan
umum pengajaran matematika, bahkan sebagai jantungnya matematika; (2) Peme-
cahan masalah meliputi metode, prosedur, dan strategi merupakan proses inti dan
utama dalam kurikulum matematika; (3) Pemecahan masalah merupakan kemampu-
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an dasar dalam belajar matematika. Pada saat ernecahkan masalah matematika,

siswa dihadapkan dengagy beberapa tantangan seperti kesulitan dalam memahami

soal. Hal ini disebabkan karena masalah yang dihadapi bukanlah masalah yang per-
dihadapi siswa sebelumnya.

'emecahan masalah s ai usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan (Kannan,
2016) (Husna, 2013). Pemecahan masalah merupakan proses kognitif tingkat tinggi
yang memerlukan modulasi dan kontrol lebih dari keterampilan rutin atau dasar
(Kim, 2014). Pemecahan masalah dapat berupa menciptakan ide baru, menemukan
teknik atau produk baru (Lein, 2016). Bahkan di dalam pembelajaran matematika,
selain pemeggahan masalah mempunyai arti khusus, istilah tersebut juga mempunyai
interpretasi yang berbeda. Misalnya menyelesaikan soal cerita atau soal yang tidak
rutin dalam kebsdupan sehari-hari (Hidayanti, dkk, 2016). Tahapan pemecahan masa-
lah ada empat yaitu; (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahan, (3) me-
laksanakan rencana, (4) memeriksa (Hunter, 2015).

Menurut Polya (1985), Rahmadi (2015), Susanti, dkk (2017), ada lima tahap yang
dapat dilakukan dalam memecahkan masalah yaitu sebagai berikut: (1) Membaca
(read). Aktifitas yang dilakukan mahasiswa pada tahap ini adalah mencatat kata
kunci, bertanya kepada mahasiswa lain apa yang sedang ditanyakan pada masalah,
atau menyatakan kembali masalah ke dalam bahasa yang lebih mudah dipahami; (2)
Mengeksplorasi (explore). Proses ini meliputi pencarian pola untuk menentukan
konsep atau prinsip dari masalah. Pada tahap ini mahasiswa mengidentifikasi
masalah yang diberikan, menyajikan masalah ke dalam cara yang mudah dipahami.
Pertanyaan yang digunakan pada tahap ini adalah, “seperti apa masalah tersebut?”.
Pada tahap ini biasanya dilakukan kegiatan menggambar atau membuat tabel; (3)
Memilih suatu strategi (select a strategy). Pada tahap ini, mahasiswa menarik
kesimpulan atan membuat hipotesis mengenai bagaimana cara menyelesaikan
masalah yang ditemui berdasarkan apa yang sudah diperoleh pada dua tahap
pertama; (4) Menyelesaikan masalah (solve the problem). Pad hap ini semua
keterampilan matematika seperti menghitung dilakukan untuk menemukan suatu
jawaban; (5) Meninjau kembali dan mendiskusikan (review and extend). Pada tahap
ini, siswa mengecek kembali jawabannya dan melihat variasi dari cara memecahkan
masalah.

Aljabar Linier merupakan mata kuliah yang memiliki variasi soal tentang pemecahan
masalah, sekaligus salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh olech mahasis-
wa prodi pendidikan matematika selaku calon guru. Dalam mempelajari Aljabar Li-
nier mahasiswa dituntut mampu menguasai konsep matematis dengan baik, banyak
soal yang disajikan berkaitan dengan permasalahan sehari-hari. Selama mengajarkan
mata kuliah Aljabar Linier dalam jangka waktu satu semester, fakta di lapangan me-
nunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. Hal
ini ditunjukkan dari hasil tes mahasiswa, tes tersebut dirancang untuk mengukur ke-
mampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa. Mahasiswa yang mengikuti tes
ini sebanyak 70 mahasiswa, namun 57 orang diantara mereka mendapat skor di ba-
wah 40 dengan skor maksimal 100. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama
proses pembelajaran berlangsung mahasiswa kurang aktif, pemahaman mahasiswa
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akan konsep yang diajarkan masih lemah, komunikasi yang terjadi satu arah, serta
kemampuan berpikir atau penalaran mahasiswa masih rendah.
Pada praktiknya, mahasiswa secara alamiah mungkin mengalami situasi yang disebut
hambatan belajar (learning obsgpgle). Terdapat tiga faktor penyebab learning
obstacle menurut Suryadi (2016), yaitu hambatan ontogeni (kesiapan mental belajar),
didaktis (akibat pengajaran dosen) dan epistemologi (pengetahuan mahasiswa yang
memiliki konteks aplikasi yang terbatas). Jika bercermin pada situasi saat ini,
mungkin selama ini telah terbentuk hambatan belajar sistemik bagi peserta didik.
Barangkali selama ini anak tidak belajar, hanya sebatas hadir di kelas. Kenyataan
tersebut menyiratkan bahwa menciptakan situasi belajar bagi peserta didik
memerlukan kerangka pikir yang utuh.
Mahasiswa seringkali menemukan soal yang tidak dengan segera dapat ditemukan
solusisnya dalam belajar matematika, sgmentara mahasiswa diharapkan mampu me-
nyelesaikan soal tersebut. Mahasiswa perlu berpikir atau bernalar, menduga atau
memprediksi jawaban, mencari rumusan yang sederhana, kemudian membuktikan
kebenarannya. Mahasiswa perlu memiliki keterampilan berpikir, schingga dapat me-
nemukan cara yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Selain itu,
mahasiswa juga perlu mengkonstruksi gagasan, membuat kesimpulan serta menentu-
kan kebenaran kesimpulan beserta alasannya.
Setiap mahasiswa memliki kemampuan yang berbeda. Hal ini menyebabkan waktu
yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal akan berbeda. Perbedaan waktu yang
dibutuhkan mahasiswa dalam mengerjakan soal tentu berdampak pada tingkat
sekolah. Siswa-siswa di sekolah dengan tingkat sekolah rendah membutuhkan waktu
yang lebih lama dari pada anak-anak di sekolah dengan tingkat sekolah tinggi.
Perbedaan waktu yang diperlukan tidak dapat diwyssdkan di Indonesia, tetapi waktu
belajar dan beban belajar yang diberikan sama. Hal ini membuat kesulitan yang
dialami pada setiap siswa akan berbeda (Suharti, 2013). Sehingga perlu dilakukan
suatu analisis untuk mengetahui hambatan belajar (learning Obstacle) mahasiswa
agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan pembelajaran selanjutnya.
Hasil pencapaian mahasiswa dapat meningkat, jika pembelajaran disusun dengan
mempertimbangkan kesulitan yang dialami mahasiswa. Dari kesulitan belajar yang
diketahui, dosen harus memberikan solusi atas permasalahan ?hasiswa tersebut.
Yang dalam hal ini disolusikan pembuatan bahan ajar yang dapat meningkatkan
pemecahan masalah mahasiswa pada Mata kuliah Aljabar Linier.
Perangkat pembelajaran dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dan memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, biasanya kegiatan ini
dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), baik yang berbentuk cetak
atau non cetak dan sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Kawiyah,
2015) (Yustianingsih, R., dkk, 2017).

juan dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar melglwi analisis
Learning Obstacle mahasiswa pendidikan matematika dalam kemampuan
pemecahan masalah matematis pada mata kuliah Aljabar Linier yang teruji praktis.
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2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Riau Program Studi Pendidikan Ma-
tematika semester Il yang mengikuti mata kuliah Aljabar Linier tahun ajaran
2019/2020 sebanyak 40 mahasiswa. Penentuan lokasi penelitian berdasarkan karakte-
ristik yang telah ditentukan oleh peneliti. Sedangkan penentuan kelas yang terpilih
sebagai subjek penelitian berdasarkan pertimbangan dosen di tempat penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. %nelitian
pengembangan (Developmental research) ini berorientasi pada pengembangan
produk dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan produk
akhirnya dievaluasi. Penelitian pengembangan disebut juga sebagai penelitian
formatif dimana aktivitas penelitiannya dilaksanakan dalam proses berulang (cyclic)
dan ditujukan pada pengoptimasian kualitas implementasi produk di situasi tertentu.
Di dalam pembelajaran matematika, penelitian pengembangan ini diterapkan dalam
aktivitas berulang dari pendesainan dan pengujian terhadap produk material
pembelajaran matematika (Gravemeijer, 1994). Hasil penelitian ini berupa produk
yang berkualitas secara teoritis, prosedural metodologi, dan empiris.

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data hasil ujicoba angket validasi
yang dinilai oleh ahli yang disebut validator. Data yang diperoleh akan dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tes pemecahan masalah, angket validasi,dan lembar observasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Perancangan bahan ajar pembelajaran matematika pada mata kuliah Aljabar Linier
sampai menjadi produk yang telah valid, dilakukan melalui penelitian pengembangan
yang memiliki beberapa langkah-langkah. Langkah-langkah itu adalah sebagai beri-
kut: (1) tahap analisis awal-akhir; (2) tahap analisis formatif.

Teknik yang dilakukan dalam analisis awal yaitu melihat kesulitan belajar
mahasiswa (learning obstacle) pada mata kuliah Aljabar Linier. %rdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan, diperoleh bahwa pemecahan masalah matematis
mahasiswa bermasalah. Pi:mecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar dari

suatu kesulitan (Polya, 1985). Dalam pembelajaran matematika, selain pemecahan
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masalah mempunyai arti khusus, istilah tersebut juga mempunyai interpretasi yang
berbeda. Misalnya menyelesaikan soal cerita atau soal yang tidak rutin dalam
kehidupan sehari-hari. Pemecahan masalah matematis mahasiswa bermasalah juga
terlihat dari jawaban mahasiswa saat mengerjakan soal cerita dalam kehidupan
sehari-hari pada mata kuliah Aljabar Linier. Didapati bahwa mahasiswa kurang
memahami masalah dari soal. Masih ada mahasiswa yang tidak bisa membuat
rencana schingga pada menyeclesaikan masalah, mahasiswa terlihat kebingungan
yang berakibatkan mahasiswa asal-asalan dalam menyelesaikan masalah. Dan juga
mahasiswa kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang artinya mahasiswa tidak
melihat kembali jawaban yang telah diselesaikannya. él ini berakibat pada hasil
belajar mahasiswa yang rendah. Materi pembelajaran dan lembar kerja yang terdapat
dalam buku kurang menarik sehingga mahasiswa butuh bahan ajar lain yang mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.

etelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual, maka selanjutnya per-
lu dikumpulkan sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan perencanaan
produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Peneliti men-
gumpulkan data yang ada pada analisis awal yang mendukung dalam pengembangan
perangkat pembelajaran: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan LKM
(Lembar Kerja Mahasiswa). Dimana RPP dirancang berdasarkan silabus dan LKM
dirancang berdasarkan RPP. Materi Aljabar Linier yang dipelajari mahasiswa bukan-
lah materi yang baru mereka kenal. Mahasiswa telah mendapatkan pengantar materi
ini pada sekolah menengah atas.
a. Desain Produk
Pada desain produk, peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan LKM (Lembar Kerja Mahasiswa).
Bahan ajar (LKM) yang dikembangkan berisikan materi ajar untuk mengatasi
kesulitan belajar mahasiswa (learning obstacle) dalam pemecahan masalah
matematis pada mata kuliah Aljabar Linier, dimana mahasiswa lebih banyak bekerja
sendiri dan kreatif dalam memecahkan masalah melalui serentetan kegiatan seperti
memahami masalah (understand the probleni), membuat rencana (devise a plan),
melaksanakan rencana (carry out the plan), melihat kembali (looking back) sehingga

menemukan hal baru secara berkelompok. Permasalahan-permasalahan yang dibuat
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bertujuan agar dapat menemukan rumus materi yang sedang dipelajari. Dengan
menemukan maka pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga daya ingat siswa
akan lebih lama.

b. Uji Coba Produk

Setelah melakukan validasi dan revisi perangkat pembelajaran, peneliti melakukan
uji coba produk perangkat pembelajaran kepada seluruh mahasiswa. Uji coba produk
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan di kelas 3b. Adapun tujuan uji coba produk ini
untuk melihat apakah bermanfaat atau tidak penggunaan LKM untuk mengatasi
kesulitan belajar mahasiswa (learning obstacle) dalam pemecahan masalah
matematis pada mata kuliah Aljabar Linier. Dalam hal ini, peneliti memberikan
angket respon ke mahasiswa setelah mereka menggunakan bahan ajar (LKM) yang

telah dikembangkan. Berikut respon mahasiswa terhadap bahan ajar (LKM) yang

dikembangkan.
Tabel 1. Hasil Lembar Respon Mahasiswa terhadap LKM
No Lembar Respon Rata-Rata Kategori
Mabhasiswa
1 LKM-1 90.63% Sangat Praktis
2 LKM-2 93 96% Sangat Praktis
3 |LKM-3 91 .04% Sangat Praktis
Rata-rata 91.86% Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 1 di atas, kita bisa melihat bahwa di setiap aspek berkategori
sangat praktis, dengan persentase yang diperoleh pada LKM-1 90,63%, LKM-2
93.96%, LKM-3 9104%, dan secara keseluruhan dari LKM-1 sampai LKM-3
diperoleh persentase sebesar 91,86% berkategori sangat praktis. Artinya bahan ajar
(LKM) vyang dikembangkan ini sangat mudah digunakan oleh mahasiswa dalam
proses pembelajaran. Dan juga bermanfaat untuk mengatasi kesulitan belajar
mahasiswa (learning obstacle) dalam pemecahan masalah matematis pada mata
kuliah Aljabar Linier.

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan Lembar Kerja

Mahasiswa (LKM) yang berisi langkah-langkah pemecahan masalah matematis ini
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mengacu pada jenis pengembangan Research and Development (R&D) yang terdiri
dari tahap analisis awal-akhir, dan analisis formatif.

Pada tahap analisis awal-akhir, yaitu melihat kesulitan belajar mahasiswa (learning
obstacle) pada mata kuliah Aljabar Linier. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa pemecahan masalah matematis mahasiswa bermasalah.
Banyak mahasiswa yang %ak terbiasa dengan menyelesaikan soal cerita atau soal
tidak rutin, yang dapat dilihat dari mahasiswa kurang memahami masalah yang
terdapat pada soal tersebut, karena kurangnya dalam memahami masalah pada soal
mengakibatkan mahasiswa tidak bisa membuat rencana untuk menyelesaikan
masalah dengan tepat untuk soal tersebut, dan mahasiswa juga kurang teliti dalam
menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa bermasalah, sehingga berakibat pada hasil belajar mahasiswa
yang rendah. Materi pembelajaran dan lembar kerja yang terdapat dalam buku
kurang menarik sehingga membuat mahasiswa mengalami kebosanan dan kejenuhan
belajar.

Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam pengem-
bangan perangkat pembelajaran sebagai informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah terse-
but. Peneliti mengumpulkan data yang ada pada analisis awal-akhir yang mendukung
dalam pengembangan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM).

Tahap selanjutnya setelah dihasilkan perangkat pembelajaran kemudian divalidasi
oleh validator untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid sebelum diuji-
cobakan. Hasil saran dari validator digunakan peneliti untuk memperbaiki perangkat
pembelajaran yang lebih baik dari sebelumnya.

Kemudian setelah diperbaiki, peneliti mencoba melakukan ujicoba terhadap seluruh
mahasiswa dengan membagikan angket respon untuk melihat bagaimana respon ma-
hasiswa terhadap penggunaan Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) tersebut. Respon ini
berupa kepraktisan perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Mahasiswa (LKM)
yang peneliti kembangkan. Setelah ujicoba, peneliti melakukan revisi sesuai obser-
vasi dan saran. Setelah peneliti melakukan revisi produk maka diperoleh produk

akhir yang teruji kevalidan.
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Kesulitan belajar mahasiswa (learning obstacle) pada mata kuliah Aljabar Linier
materi matriks menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa
mengalami masalah. Namun, setelah diterapkan Eahan ajar (LKM) yang di dalamnya
berisi langkah-langkah pemecahan masalah matematis yang dapat membuat
mahasiswa menemukan konsep dari materi yang sedang dipelajari dan mahasiswa
juga terlatih dalam mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini juga terlihat pada saat mahasiswa menyelesaikan soal cerita atau soal
tidak rutin. Terlihat mahasiswa sudah terlihat baik dalam memahami masalah
(understand the problem) yang terdapat pada soal sehingga mahasiswa sudah bisa
membuat rencana (devise a plan) yang sesuai pada masalah dan bisa elaksanakan
rencana (carry out the plan) untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada soal.
Masih ada mahasiswa yang kurang teliti pada saat menyelesaikan soal. Namun tak
sedikit juga mahasiswa yang melihat kembali (looking back) atau teliti dengan
jawaban yang telah ia buat sehingga jawabannya tepat dengan masalah yang terdapat
pada soal. Hal ini menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa sudah baik dan berakibatkan hasil belajar mahasiswa meningkat dari
sebelumnya.

Tingkat respon perangkat pembelajaran (LKM) pada mata kuliah Aljabar Linear ma-
teri matriks diperoleh dari angket respon mahasiswa. Secara keseluruhan Lembar
Kerja Mahasiswa (LKM) yang dikembangkan kemudian diujicobakan kepada selu-
ruh mahasiswa mendapatkan kategori sangat praktis yakni 91,86%, mereka senang
dan lebih mudah memahami materi karena Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) yang
dikembangkan memiliki daya tarik yang bagus untuk mahasiswa dalam memahami

materi dan mengandung langkah-langkah dalam pemecahan masalah matematis.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persentase hasil uji coba produk keseluruhan
adalah 91,86% dengan kategori sangat praktis. Artinya perangkat pembelajaran yang
dikembangkan ini sangat mudah digunakan oleh mahasiswa dalam proses
pembelajaran dan juga dapat mengatasi kesulitan belajar mahasiswa (learning
obstacle) dalam hal ini %mampuan pemecahan masalah matematis pada mata kuliah

Aljabar Linier. ecara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
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pembelajaran yang dikembangkan layak untuk digunakan dan dapat meningkatkan
hasil belajar mahasiswa. Selanjutnya untuk penelitian kedepannya perlu dilanjutkan
pembahasan materi aljabar linear lainnya, serta perlu dirancang bahan ajar dengan

menggunakan Lembar Kerja Mahasiswa pada mata kuliah lainnya.
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